BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan tahun 2006 mencapai 5,20 persen. Angka tersebut lebih tinggi dibanding pertumbuhan ekonomi pada tahun 2005, yaitu sebesar 4,84 persen. Sedangkan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2004 sebesar  4,63 persen, lebih tinggi dibandingkan tahun 2003 yang sebesar 3,68 persen dan tahun 2002 sebesar 3,08 persen. Perbaikan pertumbuhan ekonomi tahun 2006 ini sangat dipengaruhi oleh kestabilan kondisi ekonomi regional.
Pertumbuhan ekonomi tahun 2006 sangat ditunjang oleh sektor-sektor penyediaan. Pada tahun 2006, seluruh sektor penyediaan tumbuh positif, berkisar antara 0,36 persen (sektor pertambangan & penggalian) hingga 10,56 persen (sektor pengangkutan & komunikasi). Dibanding pertumbuhan ekonomi tahun 2005, beberapa sektor mengalami pertumbuhan lebih tinggi. Sektor-sektor tersebut adalah sektor pertanian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor keuangan dan sektor jasa-jasa.
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Pada tahun 1994 total output yang dihasilkan dari aktifitas ekonomi di wilayah Propinsi Sumatera Selatan sebesar Rp.20.270.204 juta. Sektor pertambangan dan penggalian merupakan penyumbang terbesar ketiga pada perekonomian Propinsi Sumatera Selatan dengan andil sebesar 10,26 persen atau Rp.1.819.300 juta. Pada tahun 2006 total output yang dihasilkan di wilayah Propinsi Sumatera Selatan berjumlah Rp. 154.985.995 juta, naik hampir tujuh kali lipat dibandingkan dengan tahun 1994. 
Kenaikan yang cukup besar ini diiringi dengan perubahan peringkat andil sektor/sub sektor dalam perekonomian Propinsi Sumatera Selatan. Sektor pertambangan dan penggalian di tahun 2006  menghasilkan output terbesar pertama dengan nilai Rp.27.629.529 juta atau menyumbang sebesar 17,83 persen, semula berada pada peringkat ketiga dengan andil 10,26 persen.

Perubahan peringkat komposisi output ini, jika dicermati lebih mendalam merupakan dampak dari eksplorasi terhadap sumberdaya alam yang dimiliki oleh Propinsi Sumatera Selatan. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan output dari sub sektor pertambangan dan penggalian serta produk dari hasil pengilangan minyak bumi.  Semula di tahun 1994 kedua sektor/sub sektor ini  menghasilkan output sebesar 19,24 persen dari total output, tahun 2006 menjadi 34,85 persen dari total output atau naik sebesar 25,61 persen. Komoditas utama hasil pertambangan dan penggalian yaitu batu bara, dan minyak mentah dan gas alam,  tahun 1994 nilai produksi komoditi batu bara sebesar Rp.472.567 juta  naik menjadi Rp.3.169.789 juta di tahun 2006. Demikian juga dengan nilai produksi komoditas hasil pertambangan minyak dan gas bumi, pada tahun 1994 bernilai  Rp.1.117.185 juta naik menjadi Rp.26.320.916 juta.

Pada tahun 1994 NTB yang diciptakan di wilayah Propinsi Sumatera Selatan sebesar Rp.12.064.922 juta. Sektor perdagangan merupakan sektor yang paling besar menciptakan NTB dengan nilai Rp.1.978.622 juta atau sebesar 16,40 persen dari total NTB. Sektor pertambangan dan penggalian menciptakan  NTB terbesar ke  dua dengan andil sebesar 14,71 persen atau Rp.1.775.074 juta. Pada posisi ke tiga sub sektor tanaman perkebunan dengan andil sebesar 8,12  persen dengan nilai Rp.980.049 juta.
Pada tahun 2006 sektor pertambangan minyak dan gas bumi merupakan sektor yang memberikan nilai tambah bruto paling besar pada dengan sumbangan sebesar 22,45 persen. Pada posisi kedua,  sektor industri pengilangan minyak bumi dengan kontribusi sebesar 11,36 persen, di tahun 1994 berada pada posisi keempat dengan peranan sebesar 5,80 persen.
Bila data tersebut dicermati, maka dapat diketahui bahwa sektor pertambangan mempunyai andil yang besar terhadap perekonomian Sumatera Selatan, antara lain berdasarkan nilai tambah bruto. Namun andil tersebut tidak hanya terbatas pada tingginya nilai tambah bruto, tetapi sektor pertambangan akan menggerakkan sektor-sektor lainnya. 
Gambaran mengenai hubungan timbal balik dan saling keterkaitan antar suatu kegiatan (sektor) dalam perekonomian di suatu wilayah secara menyeluruh dalam suatu waktu  dapat disajikan dalam tabel Input-Output (I-O) yang berbentuk matriks, dimana masing-masing barisnya menunjukkan bagaimana output suatu sektor dialokasikan untuk memenuhi permintaan antara dan permintaan akhir, sedangkan masing-masing kolomnya menunjukkan pemakaian input antara dan input primer oleh suatu sektor dalam proses produksinya. 
Dengan demikian, perkembangan output suatu sektor ekonomi akan mempengaruhi sektor-sektor ekonomi lainnya. Bila ouput suatu sektor tinggi, maka kebutuhan terhadap bahan baku (input) juga tinggi. Pada sisi lain, bila output suatu sektor ekonomi tinggi, maka perlu mengetahui distribusi penggunaanya diantara sektor ekonomi lainnya agar tidak terjadi kelebihan output. Keterkaitan atau hubungan ekonomi ini bekerja dalam suatu  mekanisme yang disebut keterkaitan ke belakang (backward linkage) dan keterkaitan ke depan (forward linkage) (Sutomo, 2005: 1-2).


Pada sisi lain, kinerja ekonomi suatu wilayah ditentukan juga oleh perkembangan sektor-sektor ekonomi di wilayah bersangkutan. Perkembangan sektor-sektor ekonomi dalam wilayah tersebut saling terkait antara satu dengan lainnya. Dalam menghasilkan output, suatu sektor membutuhkan input dari sektor lainnya. Sebaliknya output yang dihasilkan oleh suatu sektor perlu disebarkan untuk digunakan oleh sektor-sektor lainnya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Nazara (2005: 10), bahwa output yang diproduksi oleh suatu sektor didistribusikan oleh kedua pemakai. Pertama, pemakai yang menggunakan output tersebut untuk proses produksi lebih lanjut  sebagai bahan baku. Kedua,  pemakai yang menggunakan output tersebut  untuk memenuhi permintaan akhir (final demand).
Berdasarkan fenomena empiris dan teoritis, maka penulis tertarik untuk mengkaji keterkaitan ke depan dan keterkaitan ke belakang sektor pertambangan dalam perekonomian Sumatera Selatan.
1.2. Identifikafi Permasalahan

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan, adapaun permasalahan yang akan diteliti adalah : Bagaimana Keterkaiatan Ke Depan dan Ke Belakang Sektor Pertambangan dalam Perekonomian Sumatera Selatan

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui keterkaiatan ke depan dan ke belakang sektor pertambangan dalam perekonomian Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan diharapkan menambah khasanah penelitian dengan menggunakan pendekatan I-O dan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang tertarik dengan kajian ini.

BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori


Alat analisis Input-Output pertama kali dikembangkan oleh Leontif pada tahun 1930-an. Idenya sangat sederhana namun mampu mnjadi salah satu alat analisis yang ampuh dalam melihat hubungan antar sektor (Nazara, 2005: 1). Tabel input-output merupakan seperangkat  sistem penyajian data statistik tentang  transaksi barang dan jasa antar sektor ekonomi yang terjadi di suatu wilayah. Penyajian Tabel input-output dalam bentuk matriks, yaitu sistem penyajian data yang menggunakan dua dimensi, baris dan kolom. Isian sepanjang baris menunjukkan  pengalokasian/pendistribusian dari output yang dihasilkan suatu sektor dalam memenuhi permintaan antara oleh sektor lainnya dan permintaan akhir. Sedangkan isian sepanjang kolom menunjukkan struktur input yang digunakan oleh masing-masing sektor dalam kegiatan produksinya (Mangiri,  2000a: 7-8).


Tabel input-output untuk Indonesia sudah dikembangkan sejak tahun 1969 yaitu ketika Lembaga Pengetahuan Indonesia mulai melakukan exercise untuk menyusun Tabel input- output Indonesia 1969 melalui metode tidak langsung atau non survei. Selanjutnya Badan Pusat Statistik (BPS) bekerjasama dengan Bank Indonesia dan Institute of Developing Economics (IDE)-Jepang menyusun Tabel input-output Indonesia 1971 dengan metode langsung. Sejak itulah secara berkesinambungan Tabel input-output disusun BPS  untuk setiap periode lima tahunan (BPS, 2000: 3). 

Bentuk umum Tabel transaksi input-output  dapat di ilustrasikan, bahwa di asumsikan perekonomian hanya terdapat dua sektor produksi, yaitu sektor 1 dan 2:  terdapat empat komponen permintaan akhir, yaitu konsumsi rumah tangga (C), investasi perusahaan (I), pengeluaran pemerintah(G), dan ekspor luar negeri (E):  dua faktor produksi yaitu tenaga kerja dengan balas jasa upah (L) dan kapital dengan balas jasa sewa (N). Disamping itu, sektor-sektor produksi maupun pengguna akhir juga dapat membeli barang dari luar negeri dalam bentuk impor (M) (Nazara, 2005:  13).

Tabel 2.1 

Bentuk Umum Tabel Transaksi Input-Output

	
	Sektor Produksi
	Permintaan Akhir
	Total Output

	
	        1             2
	C          I        G       E
	

	Sektor 1

Sektor 2

Nilai Tambah

L

N
Impor
	      z11              z12    

      z21              z22    

      L1              L2    

      N1              N2    

      M1             M2    
	C1         I1        G1    E1
C2         I2        G2    E2

	X1
X2  
L

N

M

	Jumlah Input
	X1                     X2
	C          I        G       E
	


Sumber : Nazara (2005:  13)


Menurut Miller dan Blair (1985, 7-9), jika ekonomi dibagi menjadi n sektor dan Xi merupakan total output (produksi) dari sektor i dan Yi merupakan total final demand  dari produksi maka bentuk persamaan dapat ditulis 

Xi = Z i1 +  Zi2 + ...+ Zi i+ ... + Zin +  Yi    ............................................................  (1)

Dimana Z merupakan transaksi interindustri sektor i. Jika di sajikan transaksi sebanyak n sektor maka akan dihasilkan transaksi interindustri sebagai berikut :

X1 = Z11 +  Z12 + ...+ Z1i+ ... + Z1n +  Y1    ............................................................  (2)

X2 = Z21 +  Z22 + ...+ Z2i+ ... + Z2n +  Y2    ............................................................  (3)

Xi = Zi1  +  Zi2 + ... + Zii+ ... +  Zin +  Yn    ............................................................ (4)

Xn = Zn1 +  Zn2 + ...+ Zni+ ... +  Z n +  Yn    ............................................................ (5)

Badan Pusat Statistik (2002:  3) mendefinisikan  Tabel input-output  pada dasarnya merupakan uraian statistik dalam bentuk matriks yang menyajikan informasi tentang transaksi barang dan jasa serta saling keterkaitan antar sektor yang satu dengan sektor lainnya, dalam suatu periode waktu tertentu. Dengan menggunakan Tabel input-output  dapat dilihat bagaimana output dari suatu sektor ekonomi didistribusikan ke sektor-sektor lainnya dan bagaimana pula suatu sektor memeperoleh input yang diperlukan dari sektor-sektor lainnya.  

Tabel 2.2 

Tabel Input-Output  Untuk Sistem Perekonomian

Dengan Tiga Sektor Produksi
	 Alokasi

       Output
	Permintaan Antara
	Permintaan

Akhir
	Penyediaan

	 Struktur

 Input
	Sektor Produksi
1      2      3
	
	Jumlah

Output

	Input antara
	Sektor Produksi
	1

2

3


	x11   x12    x13
x21   x22    x23
 x31   x32    x33
	F1
F2
F3
	X1
X2
X3

	Input Primer
	V1   V2     V3
	
	

	Jumlah Input
	X1   X2      X3
	
	


Penyajian Tabel input-output disajikan oleh Badan Pusat Statistik (2002: 4) dengan ilustrasi sistem perekonomian terdiri dari tiga sektor produksi, yaitu sektor 1, 2 dan 3. Secara kerangka umum Tabel input-output untuk 3 sektor ditampilkan pada Tabel 2.2.

Isian sepanjang baris memperlihatkan bagaimana output dari suatu sektor dialokasikan, yaitu sebagaian untuk memenuhi permintaan antara dan  sebagian lainnya untuk memenuhi ermintaan akhir. Sedangkan isian sepanjang kolomnya menunjukkan pemakaian input antara dan input primer oleh suatu sektor.

Penyusunan Tabel input-output  memerlukan asumsi-asumsi pokok untuk memudahkan dalam memahami, menyusun dan menggunakan Tabel input-output.  Penggunaan Tabel input-output  dalam analisis, tergantung pada asumsi dasar berikut ini :

(1) Asumsi keseragaman/homogenitas yang mensyaratkan bahwa tiap sektor memproduksi suatu output tunggal dengan struktur input tunggal dan bahwa  tidak ada barang serupa atau substitusi yang dihasilkan oleh sektor lain.

(2) Asumsi kesebandingan/proporsionalitas yang mensyaratkan bahwa dalam proses produksi, hubungan antara input dengan output merupakan fungsi lurus (linier), yaitu tiap jenis input yang diserap oleh sektor tertentu naik atau  turun sebanding dengan kenaikan atau penurunan output sektor tersebut.

(3) Asumsi penjumlahan/aditivitas, yaitu suatu asumsi yang menyebutkan bahwa efek total pelaksanaan produksi di berbagai sektor dihasilkan dari masing-masing sektor secara terpisah, dan merupakan penjumlahan dari efek masing-masing kegiatan.  Ini berarti bahwa di luar sistem input-output semua pengaruh dari luar diabaikan.

Asumsi-asumsi tersebut memberi implikasi bahwa Tabel input-output  mempunyai keterbatasan, antara lain: karena rasio input-output tetap konstan sepanjang periode analisis, produsen tak dapat menyesuaikan perubahan-perubahan inputnya atau mengubah  prosesnya.  Hubungan yang tetap ini berarti apabila suatu input diduakalikan akan menghasilkan output dua kali lipat juga.  Asumsi semacam ini tidak meliput adanya perubahan teknologi ataupun produktivitas yang dapat terjadi dari waktu ke waktu.  Walaupun mengandung keterbatasan, model Input-output  tetap merupakan alat analisis ekonomi yang lebih lengkap dan lebih komprehensif.


Salah satu keunggulan analisis dengan model input-output  adalah dapat digunakan untuk mengetahui berapa jauh tingkat hubungan atau keterkaitan antara sektor produksi. Besarnya tingkat keterkaitan ke depan (forward linkage) atau disebut juga dengan daya penyebaran dan tingkat keterkaitan ke belakang (backward linkage) atau biasa disebut derajat kepekaan. Berdasarkan daya penyebaran dan derajat kepekaan ini diturunkan pula indeks daya penyebaran dan indeks derajat kepekaan. Bahkan selama ini, banyak para ahli telah menggunakan kedua indeks tersebut untuk menganalisis dan menentukan sektor-sektor kunci (key sectors) dalam pembangunan ekonomi sektor yang mempunyai daya penyebaran tinggi memberikan indikasi bahwa sektor tersebut mempunyai keterkaitan ke depan atau daya dorong yang cukup kuat dibandingkan terhadap sektor yang lainnya. Sebaliknya sektor yang mempunyai derajat kepekaan tinggi berarti sektor tersebut mempunyai ketergantungan (kepekaan) terhadap sektor lain juga tinggi  (Mangiri, 2000b: 73).
2.2. Penelitian Sebelumnya


Kuncoro (2006) melakukan penelitian keterkaitan antar sektor pada agroindustri di Indonesia dengan menggunakan teknik analisis input-output, diketahui bahwa hasil perhitungan keterkaitan kebelakang  untuk 66 sektor dalam perekonomian Indonesia untuk tahun 1980, 1985 dan 1990 ternyata ada empat industri pengolah hasil pertanian  yang selalu menempati sepuluh besar dalam sub sektor  dengan keterkaitan kebelakangnya tinggi. Keempat industri adalah: industri tekstil, industri barang karet dan plastik, industri tepung, serta industri kertas.


Rosa (2004) melakukan penelitian keterkaitan dan kinerja agroindustri Indonesia, diketahui bahwa industri yang tergolong keterkaitan ke belakang dan ke depan tinggi adalah industri makanan lainnya dan industri  kertas, barang dari kertas dan karton. 


Penelitian Suryani (2006), menelaah dinamika peranan sektor agroindustri, serta kendala dan peluang, diketahui bahwa agroindustri mempunyai keterkaitan kebelakang dan kedepan yang kuat dengan sektor lainnya.
Dalam penelitian Habibullah (2008) dikemukan bahwa selama kurun waktu tahun 1994-2006 telah terjadi perubahan struktur output pada perekonomian Propinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 1994 peringkat pertama penciptaan output yaitu sektor bangunan digantikan oleh sektor pertambangan dan penggalian di tahun 2006. Demikian juga dengan  posisi kedua, pada tahun 1994 sektor perdagangan berada pada peringkat kedua digantikan oleh  sektor pengilangan minyak bumi. Angka pengganda output tertinggi baik tahun 1994 maupun tahun 2006 dimiliki oleh sektor listrik, gas dan air minum. Besarnya keterkaitan ke belakang langsung sektor basis perekonomian sebesar 0,3480 di tahun 1994 dan 0,2812  tahun 2006. Sedangkan angka keterkaitan ke depan langsung sebesar 0,3297 di tahun 1994 dan 0,3077 tahun 2006. Besarnya keterkaitan ke belakang total sektor basis perekonomian sebesar 1,5229 di tahun 1994 dan 1,3897  tahun 2006. Sedangkan angka keterkaitan ke depan total  sebesar 1,4922 di tahun 1994 dan 1,4315 tahun 2006.
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Ruang Lingkup Penelitian


Penelitian ini mengambil fokus pada keterkaitan sektor pertambangan dengan sektor lainnya dalam dalam perekonomian Sumatera Selatan dengan menggunakan anlisis input output mengingat penelitian yang menggunakan pendekatan ini masih relatif terbatas. Klasifikasi kegiatan ekonomi yang menjadi cakupan analisis mengacu pada klasifikasi yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan dalam menyajikan PDRB menurut lapangan usaha dan Tabel input-output Propinsi Sumatera Selatan tahun 1994. 

3.2. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, terutama berasal Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan, serta data sekunder lain yang berhubungan dengan penelitian. Sumber lain pengumpulan data bersumber dari literatur dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 


Berdasarkan Tabel input-output Propinsi Sumatera Selatan tahun 1994 dilakukan updating dengan menggunakan metode RAS dengan referensi waktu tahun 2006 dan sektor ekonomi yang dibangun sebanyak 24 sektor.

3.3 Metode  Analisis 
Berdasarkan matriks kebalikan Leontif dapat dihitung nilai keterkaitan sektor pertambangan dengan sektor perekonomian lainnya Jenis keterkaitan ini menghitung total output yang tercipta akibat meningkatnya output suatu sektor melalui mekanisme distribusi output dalam perekonomian. Menurut Nazara (2005:  124) untuk menghitung keterkaitan ke belakang  langsung (direct backward linkage). Secara resmi, keterkaitan ke belakang langsung ini, yang dinotasikan B(d)j, dirumuskan [image: image3.wmf]å
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dimana aij  merupakan sel-sel koefisien matriks teknologi yang nilainya untuk masing-masing sel sebesar zij/Xj. Makna dari keterkaitan ke belakang ini adalah jika terjadi peningkatan output sektor i, maka akan ada peningkatan penggunaan input produksi sektor i tersebut secara langsung. Selanjutnya, keterkaitan ke belakang tersebut tidak saja memiliki efek langsung seperti ditunjukkan pada persamaan (6), namun juga memiliki efek tidak langsung dari penambahan output (secara eksogen), yang ditunjukkan oleh matriks kebalikan Leontif  ((I-Ad)-1). Oleh karena itu, keterkaitan ke belakang total, yang memasukkan efek langsung dan tidak langsung dari keterkaitan ke belakang tersebut, dirumuskan dengan B(d+i)j adalah keterkaitan ke belakang total, sedangkan αij  merupakan elemen matriks kebalikan Leontif dan j merupakan indeks kolom matriks teknologi  Makna dari ke terkaitan belakang ini adalah jika terjadi peningkatan output sektor j, maka akan ada peningkatan penggunaan input produksi sektor i tersebut secara langsung dan input sektor lainnya.
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Jenis keterkaitan kedua antar sektor industri di perekonomian adalah keterkaitan ke muka (forward linkage). Jika output sektor i meningkat maka besarnya output sektor ini yang diberikan ke sektor-sektor lain akan meningkat. Peningkatan ini akan mendorong proses produksi, dengan demikian distribusi outputnya secara langsung ditunjukkan baris ke-i dari matriks teknologi A. Keterkaitan ke muka langsung dinotasikan F(d)i dirumuskan sebagai berikut: 
       
............................................................     (7)
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Selanjutnya, keterkaitan ke muka  tersebut tidak saja memiliki efek langsung seperti ditunjukkan pada persamaan (6), namun juga memiliki efek tidak langsung dari penambahan output (secara eksogen), yang ditunjukkan oleh matriks kebalikan Leontif ((I-Ad)-1). Oleh karena itu, keterkaitan ke muka, yang memasukkan efek langsung dan tidak langsung dari keterkaitan ke muka tersebut, dirumuskan dengan

     
........................................................     (8)
Dimana F(d+i)i adalah keterkaitan ke muka total, sedangkan αij  merupakan elemen matriks kebalikan Leontif, indeks i merupakan kolom matriks teknologi.
Dalam membandingkan antar sektor maka perlu menormalisir persamaan (7) dan (8), sehingga  dapat dihitung tingkat dampak keterkaitan ke belakang (backward lingkages effect ratio). Angka yang dihasilkan dapat digunakan untuk melihat sektor mana saja yang memiliki tingkat dampak keterkaitan ke belakang lebih dari rata-rata seluruh sektor/ sub sektor (BLj>1), mempunyai tingkat dampak keterkaitan ke belakang sama dengan seluruh sektor/sub sektor (BLj=1) dan memilki tingkat dampak keterkaitan ke belakang di bawah rata-rata seluruh sektor/sub sektor (BLj<1), yang dirumuskan ;
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Backward linkage (BLJ) merupakan penjumlahan baris matriks kebalikan Leontif dibagi dengan rata-rata elemen matriks kebalikan itu sendiri. 

Selanjutnya dihitung tingkat dampak keterkaitan kedepan (forward lingkages effect ratio) dengan formula;
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bij merupakan sel-sel kolom matrik dari (I-Ad)-1 , dan n adalah jumlah kolom transaksi. Angka yang dihasilkan dapat digunakan untuk melihat sektor mana saja yang memiliki tingkat dampak keterkaitan ke depan lebih dari rata-rata seluruh sektor/ sub sektor (FLi>1), mempunyai tingkat dampak keterkaitan ke depan sama dengan rata-rata sektor/sub sektor secara keseluruhan (FLi=1) dan memilki dampak keterkaitan ke depan di bawah rata-rata seluruh sektor/sub sektor (FLi<1). 
Dalam penelitian ini jumlah sektor/sub sektor  yang dibangun sebanyak 24 sektor/sub sektor dengan mengacu pada sektor yang disajikan pada PDRB menurut lapangan usaha dan Tabel input-output Propinsi Sumatera Selatan tahun 1994. Metode penyesuain Tabel input-output menggunakan RAS. Pada prinsipnya  metode RAS berupaya menghasilkan matriks teknologi pada tahun 1, yang dinotasikan A(1), berdasarkan suatu  matriks tenologi pada tahun 0 yang dinotasikan A(0) tanpa memiliki n2+n informasi di tahun 1 tersebut (Nazara, 2005:  141). 
Menurut Miller dan Blair (1985:  276)  teknik RAS berusaha mengestimasi n2 koefisien aij  dengan menggunakan  informasi : (1) Total gross output, Xj, (2) total interindustry (atau intermediate) sales per sektor, Vj (3) total industry purchases, Uj.
Ilustrasi penerapan penyesuaian Tabel input-output dengan metode RAS, menurut Nazara (2005: 142), katakan perekonomian hipotesis  terdiri tiga sektor produksi, yaitu sektor 1, 2 dan 3. Matriks teknologi yang tersedia dimisalkan sebagai matriks A(O), selanjutnya dengan informasi  matriks teknologi A(0) tersebut akan dilakukan penyesuaian koefisien teknis Tabel input-output  pada periode tahun ke-1 yang dinotasikan A(1).  
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Langkah selanjutnya, akan diestimasi A(1) berdasarkan  matriks A(0)  dengan menggunakan ketiga informasi tersebut, misalkan ketiga informasi tersebut sebagai berikut: 

X1(1)


U1(1)

     X(1)=
X2(1)
       U(1)= 
U2(1)
     V(1) = [V1(1)  V2(1)  V3(1)]



X3(1)


U3(1)

Dimana X(1) merupakan infomasi   nilai output pada tahun ke-1, U(1) merupakan informasi jumlah permintaan antara pada tahun ke-1 dan V(1) merupakan jumlah input antara masing-masing sektor.

Zij =aij Xj dalam bentuk matriks A= Z(X) -1 , oleh karena matriks transaksi antar sektor A(1) akan disamakan dengan matriks A(0) membawa implikasi A(1)=A(0), atau dalam matriks menjadi:
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Permasalahanya, matriks teknologi tersebur tidak stabil sehingga A(0)≠A(1), katakanlah jumlah setiap baris pada matriks  dinotasikan U1, dan karena A(0)≠A(1) maka U1≠ U(1). Jika U1 > U(1) berarti nilai setiap baris didalam matriks A(1) terlalu besar dari seharusnya. Kebalikannya, jika U1 < U(1) berarti  nilai setiap baris matriks  terlalu kecil dari seharusnya. Oleh karena itu perlu penyesuaian. Proses penyeseuaiannya adalah dengan menghitung koefisien : 

           ^           ^

R1 = [ U(1) ]  [U1] -1               
           ............................................................    (11)

                          ^
U(1)= [R1 A(0) X(1)]
   
           ............................................................    (12)
A1= R1 A(0) 



............................................................   (13)

Informasi  vektor V(1) yang tidak lain adalah jumlah permintaan  antara  sektoral ( atau total setiap kolom) dari  tahun 1, maka jumlah setiap kolom menjadi: 


          ^                
V1= i1 [A1  X(1)] =[V11  V21  V31]
 ............................................................   (14)

Dimana ,  i1=[1  ...   1]

Proses selanjutnya matriks V1 dibandingkan dengan matriks V(1), jika V1= V(1), maka permasalahannya telah selesai,  matriks teknologi yang kita cari adalah A1.  Oleh karena belum sama maka diperlukan lagi penyesuaian dengan cara: 

           ^           ^

S1 = [ V(1) ]  [V1] -1


          ^                
V(1)= i1 [A1  X(1) S1]

A2= A1 S1

A2= R1 A(0) S1

           ^           ^

R2 = [ U(1) ]  [U2] -1

A3= R2 A2

A4= A3 S2

A4= R2 A2 S2

A4= (R2 R1 A(0) S1 S2)

A2n= (Rn     ..... R3 R2 R1) A(0) (S1 S2   S2..... Sn)

Satu kriteria yang sering digunakan untuk terus melakukan penyesuain kolom atau penyesuaian baris yaitu dengan cara melihat selisih nilai absolut (U(1)-Uk) atau nilai absolut (V(1)-Vk)  dengan satu nilai tertentu katakan e. Nilai e ditetapkan oleh peneliti, dan seyogyanya yang cukup kecil, misalkan 0,005.

3.4. Definisi Operasional Variabel

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam penelitian ini merupakan jumlah nilai tambah bruto dalam juta rupiah.

2. Output  yang dimaksud adalah besaran nilai yang dihasilkan akibat perkalian harga dan kuantum dalam juta rupiah
3. Biaya Antara merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka proses   produksi  dalam juta rupiah

4. Nilai  Tambah Bruto merupakan hasil pengurangan antara ouput dan biaya antara dalam  juta rupiah
5. Input yang dimaksud adalah biaya-biaya untuk menghasilkan barang dan jasa dalam juta rupiah
6. Permintaan akhir  merupakan penjumlahan dari pengeluran konsumsi dengan pembentukan modal domestik bruto
7. Sektor/sub sektor merupakan klasifikasi kegiatan ekonomi, 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perekonomian Propinsi Sumatera Selatan 

Tahun 1994 dan Tahun 2006

4.1.1. Output  Sektor/Sub Sektor 

Output merupakan nilai produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor/sub sektor di suatu wilayah pada satu periode waktu tertentu. Peranan output sektor/sub sektor dalam perekonomian diukur dari besarnya persentase output masing–masing sektor/sub sektor terhadap total ouput yang dihasilkan.

Pada tahun 1994 total output yang dihasilkan dari aktifitas ekonomi di wilayah Propinsi Sumatera Selatan sebesar Rp.20.270.204 juta. Sektor bangunan merupakan sektor yang paling besar peranannya dalam penciptaan output dengan andil sebesar 12,12 persen dari total output atau sebesar Rp.2.456.466 juta. Posisi kedua terbesar yaitu sub sektor perdagangan dengan andil sebesar 11,26 persen atau Rp.2.283.171 juta. 

[image: image1]
Sektor pertambangan dan penggalian merupakan penyumbang terbesar ketiga pada perekonomian Propinsi Sumatera Selatan dengan andil sebesar 10,26 persen atau Rp.1.819.300 juta. Sektor/sub sektor lain yang termasuk dalam katagori sepuluh besar dalam penciptaan output yaitu industri pengilangan minyak bumi, industri makanan minuman dan tembakau, tanaman perkebunan, industri pupuk kimia dan barang dari karet, pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan, serta sub sektor tanaman bahan makanan. 
Pada tahun 2006 total output yang dihasilkan di wilayah Propinsi Sumatera Selatan berjumlah Rp.154.985.995 juta,  naik hampir tujuh kali lipat dibandingkan dengan tahun 1994. Kenaikan yang cukup besar ini diiringi dengan perubahan peringkat andil sektor/sub sektor dalam perekonomian Propinsi Sumatera Selatan. Semula di tahun 1994 sektor bangunan memiliki andil paling besar dalam penciptan output,  tahun 2006 peringkat sektor bangunan turun menjadi urutan ketiga besar dengan andil sebesar 10,36 persen atau bernilai Rp.16.052.012 juta. 


Sektor perdagangan semula di tahun 1994 berada pada posisi kedua, tahun 2006 menjadi posisi ke lima dengan andil 7,81 persen atau dengan nilai Rp.12.110.212 juta. Sektor pertambangan dan penggalian di tahun 2006  menghasilkan output terbesar pertama dengan nilai Rp.27.629.529 juta atau menyumbang sebesar 17,83 persen, semula berada pada peringkat ketiga dengan andil 10,26 persen. Sektor pengilangan minyak bumi  menghasilkan output sebesar Rp.26.380.840 juta atau 17,02 persen berada pada peringkat kedua naik dua peringkat dibanding keadaan tahun 1994 yang berada pada peringkat keempat. Sektor/sub sektor dalam peringkat sepuluh besar dalam penciptaan output yang tidak mengalami perubahan peringkat  yaitu: sub sektor tanaman perkebunan, industri pupuk, kimia dan barang dari karet, sektor pengangkutan dan komunukasi dan sub sektor tanaman bahan makanan.

Perubahan peringkat komposisi output ini, jika dicermati lebih mendalam merupakan dampak dari eksplorasi terhadap sumberdaya alam yang dimiliki oleh Propinsi Sumatera Selatan. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan output dari sub sektor pertambangan dan penggalian serta produk dari hasil pengilangan minyak bumi.  Semula di tahun 1994 kedua sektor/sub sektor ini  menghasilkan output sebesar 19,24 persen dari total output, tahun 2006 menjadi 34,85 persen dari total output atau naik sebesar 25,61 persen. Komoditas utama hasil pertambangan dan penggalian yaitu batu bara, dan minyak mentah dan gas alam,  tahun 1994 nilai produksi komoditi batu bara sebesar Rp.472.567 juta  naik menjadi Rp.3.169.789 juta di tahun 2006. Demikian juga dengan nilai produksi komoditas hasil pertambangan minyak dan gas bumi, pada tahun 1994 bernilai  Rp.1.117.185 juta naik menjadi Rp.26.320.916 juta. Pada Tabel 9 disajikan perannan masing-masing sektor/sub sektor dalam perekonomian Propinsi Sumatera Selatan beserta peringkatnya.

Tabel 4.1
	Kode I-O

 
	Sektor/ Sub Sektor

 
	 

1994
	2006

	
	
	Peranan (%)
	Peringkat
	Peringkat
	Peranan (%)

	18
	Bangunan
	12,12
	1
	3
	10,36

	19
	Perdagangan
	11,26
	2
	5
	7,81

	6
	Pertambangan dan penggalian
	10,26
	3
	1
	17,83

	13
	Pengilangan minyak bumi
	8,98
	4
	2
	17,02

	7
	Industri makanan minuman dan tembakau
	8,76
	5
	4
	9,88

	2
	Tanaman perkebunan
	6,31
	6
	6
	6,31

	11
	Industri pupuk, kimia, dan barang dari karet
	6,05
	7
	7
	6,03

	21
	Pengangkutan dan komunikasi
	5,19
	8
	8
	4,29

	22
	Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
	4,18
	9
	11
	2,43

	1
	Tanaman bahan makanan
	3,74
	10
	10
	3,12

	9
	Industri barang dari kayu dan hasil hutan Lainnya
	3,61
	11
	14
	1,75

	23
	Pemerintahan umum dan jasa
	2,63
	12
	9
	3,14

	3
	Peternakan
	2,53
	13
	15
	1,31

	14
	Industri logam dasar besi dan baja
	2,27
	14
	21
	0,17

	24
	Jasa lainnya
	2,01
	15
	13
	2,02

	5
	Perikanan
	2,00
	16
	12
	2,28

	4
	Kehutanan
	1,85
	17
	18
	1,15

	20
	Hotel dan restoran
	1,79
	18
	16
	1,22

	12
	Industri semen dan barang galian bukan logam
	1,71
	19
	19
	0,37

	17
	Listrik gas dan air bersih
	1,02
	20
	17
	1,19

	15
	Industri alat pengangkutan, mesin  dan peralatannya
	0,78
	21
	20
	0,17

	8
	Industri tekstil, pakaian dan kulit dan alas kaki
	0,39
	22
	22
	0,15

	16
	Industri barang lainnya
	0,35
	23
	24
	0,00

	10
	Industri kertas,  barang-barang cetakan
	0,24
	24
	23
	0,01

	
	Jumlah
	100,00
	
	
	100,00


Struktur Output dirinci Menurut Sektor/Sub Sektor 

 Tahun  1994 dan 2006
  Sumber:  Hasil Olahan

4.1.2.  Nilai Tambah Bruto Sektor/Sub Sektor 

Nilai Tambah Bruto (NTB) merupakan balas jasa atas faktor–faktor produksi yang berperan dalam proses produksi. Komposisi NTB setiap sektor/sub sektor pada suatu periode tertentu memberikan Gambaran tentang seberapa besar peranan dari masing–masing sektor/sub sektor dalam penciptaan NTB.

Pada tahun 1994 NTB yang diciptakan di wilayah Propinsi Sumatera Selatan sebesar Rp.12.064.922 juta. Sektor perdagangan merupakan sektor yang paling besar menciptakan NTB dengan nilai Rp.1.978.622 juta atau sebesar 16,40 persen dari total NTB. Sektor pertambangan dan penggalian menciptakan  NTB terbesar ke  dua dengan andil sebesar 14,71 persen atau Rp.1.775.074 juta. Pada posisi ke tiga sub sektor tanaman perkebunan dengan andil sebesar 8,12  persen dengan nilai Rp.980.049 juta.

Sektor perdagangan semula di tahun 1994 berada posisi pertama, tahun 2006 turun pada posisi ke tiga besar dengan andil 10,49 persen atau Rp.10.066.454 juta. Peringkat pertama  terbesar dalam penciptaan NTB yaitu sektor pertambangan dan penggalian dengan NTB yang dihasilkan sebesar Rp.25.060.662 juta  atau 26,12 persen dari total NTB. 


Sektor pengilangan minyak bumi pada tahun 2006 berada posisi ke dua dengan andil 11,36 persen dan NTB yang dihasilkan Rp.10.895.958 juta, semula di tahun 1994 berada posisi ke enam dengan andil 5,80 persen. Kenaikan peringkat sektor industri pengilangan minyak bumi yang cukup  besar ini merupakan dampak dari adanya peningkatan produksi minyak dan gas bumi  tahun 1999 dan 2000. Produksi komoditas  minyak dan gas bumi di tahun 1999 naik sebesar 9,67 persen dibanding tahun 1998, dan pada tahun 2000 naik menjadi 5,81 persen. Kenaikan produksi minyak dan gas bumi di dua tahun tersebut jauh di atas kenaikkan rata-rata produksi minyak dan gas bumi selama periode 1994-2006 yang sebesar 0,91 persen per tahun.



Berdasarkan  Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 dapat dilihat secara grafis bahwa NTB peringkat  pertama  di tahun 2006 (kode I-O 6) memiliki panjang batang grafik lebih dari dua kali dibandingkan peringkat ke dua. Keadaan ini berbeda dengan kondisi NTB di tahun 1994, panjang batang grafik peringkat pertama (kode I-O 19) dan peringkat kedua (kode I-O 6) berbeda tidak terlalu besar. Hal ini memberikan Gambaran bahwa peranan sub sektor pertambangan di tahun 2006  sangat besar.  Selanjutnya pada Tabel 10 disajikan gambaran nilai tambah bruto setiap sektor/sub sektor tahun 1994 dan 2006.
Tabel 4.2
Struktur Nilai Tambah Bruto Dirinci Menurut Sektor/Sub Sektor dan Peringkat

 Tahun  1994 dan 2006

	Kode I-O

 
	Sektor/ Sub Sektor

 
	 

1994
	2006

	
	
	Peranan (%)
	Peringkat
	Peringkat
	Peranan (%)

	19
	Perdagangan
	16,40
	1
	3
	10,49

	6
	Pertambangan dan penggalian
	14,71
	2
	1
	26,12

	2
	Tanaman perkebunan
	8,12
	3
	4
	7,77

	18
	Bangunan
	7,60
	4
	5
	6,06

	22
	Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
	5,82
	5
	11
	3,30

	13
	Pengilangan minyak bumi
	5,80
	6
	2
	11,36

	1
	Tanaman bahan makanan
	5,59
	7
	8
	4,48

	21
	Pengangkutan dan komunikasi
	5,22
	8
	10
	4,06

	7
	Industri makanan minuman dan tembakau
	4,88
	9
	6
	5,59

	23
	Pemerintahan umum dan jasa
	4,41
	10
	7
	5,07

	11
	Industri pupuk, kimia, dan barang dari karet
	3,29
	11
	9
	4,48

	9
	Industri barang dari kayu dan hasil hutan lainnya
	2,75
	12
	16
	1,22

	4
	Kehutanan
	2,66
	13
	14
	1,63

	5
	Perikanan
	2,54
	14
	12
	2,85

	24
	Jasa lainnya
	2,23
	15
	13
	2,17

	3
	Peternakan
	2,19
	16
	15
	1,31

	14
	Industri logam dasar besi dan baja
	1,43
	17
	22
	0,08

	20
	Hotel dan restoran
	1,37
	18
	17
	0,91

	12
	Industri semen dan barang galian bukan logam
	1,24
	19
	19
	0,27

	17
	Listrik gas dan air bersih
	0,65
	20
	18
	0,55

	15
	Industri alat pengangkutan, mesin  dan peralatannya
	0,46
	21
	20
	0,13

	16
	Industri barang lainnya
	0,29
	22
	24
	0,00

	8
	Industri tekstil, pakaian dan kulit dan alas kaki
	0,19
	23
	21
	0,09

	10
	Industri kertas, barang-barang cetakan
	0,15
	24
	23
	0,01

	
	Jumlah
	100,00
	
	
	100,00


Sumber: Hasil Olahan

4.2. Keterkaitan ke Depan dan ke Belakang Sektor pertambangan Terhadap     Perekonomian Sumatera Selatan



 Berdasarkan pengolahan data diperoleh dengan menggunakan formula  (11) diketahui besarnya keterkaitan ke belakang langsung  sektor pertambangan  dengan sektor-sektor lainnya. Pada  tahun 2006 yaitu  sebesar 0,06221 unit uang. 
Angka keterkaitan ke belakang langsung sebesar 0,06221 unit uang tersebut dapat di interpretasikan, pada tahun 2006 jika terjadi kenaikan output sektor pertambangan  sebesar satu unit uang, maka akan secara langsung meningkatkan permintaan input  sektor-sektor lainnya sebesar 0,06221  unit. 
Sektor keuangan, pengilangan minyak bumi, pertambangan, bangunan dan perdagangan merupakan lima sektor dengan  ketrkaitan ke belakang langsung cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan formula (13) diketahui, pada tahun 2006 sebesar 0,08643 unit uang. Artinya alokasi output sektor pertambangan yang digunakan  sektor lain di tahun 2006 sebesar 0,08643 unit uang yang digunakan untuk proses produksi.  Lima sektor yang mempnyai keterkaitan ke depan langsung yang relatif besar yaitu pengilangan, semen, listrik, bangunan dan industri logam. Angka keterkaitan ke depan langsung ini merupakan cerminan dari besarnya output sektor/sub sektor tersebut digunakan sebagai bahan baku sektor lainnnya dalam rangka proses produksi. 
Pada Tabel erikut ini disajikan angka keterkaitan ke depan langsung sektor/sub sektor dalam lingkup basis perekonomian Propinsi Sumatera Selatan tahun 2006.

Struktur Input dan alokasi penggunaan output sector pertambangan dan penggalian

 tahun 2006

	Kode I-O
	Alokasi Output
	Struktur Input

	 
	 
	 

	Tanaman Bahan Makanan
	0,00000
	0,00000

	Tanaman Perkebunan
	0,00000
	0,00000

	 Peternakan
	0,00000
	0,00000

	Kehutanan
	0,00000
	0,00007

	Perikanan
	0,00169
	0,00000

	Pertambangan dan Penggalian
	0,00774
	0,00774

	Industri Makanan Minuman dan Tembakau
	0,00023
	0,00000

	Industri Tekstil, pakaian dan kulit dan alas kaki
	0,00000
	0,00010

	Industri Barang dari Kayu dan Hasil Hutan Lainnya
	0,00002
	0,00004

	Industri kertas, barang-barang cetakan
	0,00241
	0,00000

	Industri Pupuk,Kimia, dan barang dari karet
	0,02521
	0,00153

	Industri Semen dan barang galian bukan logam
	0,20585
	0,00000

	Pengilangan Minyak Bumi
	0,44811
	0,00848

	Industri Logam dasar besi dan baja
	0,01664
	0,00003

	Industri alat pengangkutan,mesin  dan peralatannya
	0,00000
	0,00010

	Industri Barang Lainnya
	0,00000
	0,00000

	Listrik gas dan air bersih
	0,14189
	0,00035

	Bangunan
	0,04560
	0,00732

	Perdagangan
	0,00000
	0,00548

	Hotel dan restoran
	0,00000
	0,00212

	Pengangkutan dan Komunikasi
	0,00003
	0,00415

	Keuangan,Persewaan dan Jasa Perusahaan
	0,00000
	0,01955

	Pemerintahan Umum dan Jasa
	0,00000
	0,00000

	Jasa Lainnya
	0,00022
	0,00516

	 
	 
	 

	Permintaan Antara 
	0,08643
	0,06221


  Sumber: Hasil Pengolahan Tabel Input Output dengan Metode RAS,

Diolah dari data BPS 
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Tabel  1.1


Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan


dirinci menurut Lapangan Usaha, Tahun 2005-2006


(Persen)





Lapangan Usaha�
2005�
2006�
�
(1)�
(5)�
(6)�
�
1.  Pertanian�
5,88�
6,44�
�
2.  Pertambangan dan     Penggalian�
0,42�
0,36�
�
3.  Industri Pengolahan�
4,75�
5,30�
�
4.  Listrik, Gas dan Air Bersih�
6,66�
7,67�
�
5.  Bangunan�
7,61�
7,25�
�
6.  Perdagangan, Hotel & Restoran�
7,73�
7,93�
�
7.  Pengangkutan & Komunikasi�
11,56�
10,56�
�
8.  Keu, Persewaan & Jasa Perusahaan�
7,37�
8,26�
�
9.  Jasa-jasa�
6,72�
7,90�
�
PDRB Dengan Migas�
4,84�
5,20�
�
PDRB Tanpa Migas�
6,91�
7,31�
�
Sumber :  BPS, PDRB Prop. Sumatera Selatan menurut Lapangan Usaha Tahun 2006 
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Gambar 4.1 Sepuluh Sektor/Sub Sektor Terbesar Menurut Peringkat Output


di Propinsi Sumatera Selatan  Tahun 1994, (Milyar Rupiah)





   Gambar 4.2 Sepuluh Sektor/Sub Sektor Terbesar Menurut Peringkat Output 


               di Propinsi Sumatera Selatan  Tahun 2006, (Milyar Rupiah)
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Gambar 4.3 Sepuluh Sektor/Sub Sektor Terbesar Menurut Peringkat  Nilai Tambah Bruto di Propinsi Sumatera Selatan  


	Tahun  1994, (Milyar Rupiah)
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Gambar 4.4 Sepuluh Sektor/Sub Sektor Terbesar Menurut Peringkat Nilai Tambah Bruto 


       di Propinsi Sumatera Selatan 


                     Tahun  2006, (Milyar Rupiah)
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